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Abstrak—By Lashes merupakan salah satu brand lokal di
bidang beauty product yang berdiri pada tahun 2021 di Bekasi
dengan produk utamanya adalah bulu mata palsu buatan
tangan. Penjualan dari By Lashes mengalami fluktuatif karena
faktor pandemi, pengaruh dari kompetitor serta komunikasi
pemasaran yang perlu perbaikan, jika dilihat dari jumlah
followers pada media sosial Instagram, By Lashes memiliki

followers yang sangat sedikit dibandingkan dengan
kompetitornya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
kurangnya awareness masyarakat terhadap By Lashes

sehingga perlu menciptakan awareness serta pengetahuan
mengenai produk yang dapat dilakukan melalui komunikasi
pemasaran. Pada By Lashes telah diterapkan bauran
komunikasi pemasaran akan tetapi belum diterapkan secara
optimal. Hal tersebut dapat kita buktikan pada hasil survei
pendahuluan dimana terdapat beberapa kekurangan dalam
memperhatikan presefensi konsumen sehingga volume
penjuallan yang cenderung mengalami penurunan dan tidak
memenuhi target. Penelitian ini bertujuan untuk merancang
perbaikan program komunikasi pemasaran menggunakan
metode benchmarking dan tool Analytical Hierarchy Process
(AHP). Pengolahan data untuk menentukan partner
benchmark terpilih menggunakkan tool AHP. Metode
benchmarking digunakan untuk mengetahui gap program
komunikasi pemasaran pada By Lashes dengan partner
benchmark terpilih. Berdasarkan hasil pengolahan data
diperoleh 13 atribut yang digunakan sebagai acuan dalam
melakukan rancangan sistem terintegrasi pada perbaikan
program komunikasi pemasaran pada brand By Lashes.

Kata  kunci— program  komunikasi
benchmarking, analytical hierarchy process (AHP)

pemasaran,

L PENDAHULUAN

Produk fashion dan kecantikan merupakan kategori barang
dan jasa yang paling banyak disukai masyarakat di Indonesia
saat belanja online. Berdasarkan hasil survei yang didapatkan
pada Katadata Insight Center (KIC) dan Sirclo bahwa adanya
pergeseran kategori produk yang paling disukai konsumen
saat berbelanja online. Jumlah transaksi produk kesehatan
dan kecantikan meningkat saat pandemi Covid-19 menjadi
40,1% jika dibandingkan pada tahun 2019 hanya sebesar
29,1% [1].
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By Lashes merupakan salah satu UMKM yang ada di kota
Bekasi yang berdiri pada tahun 2021 yang memproduksi bulu
mata palsu buatan tangan. Nama By Lashes diambil dari
singkatan nama dari dua bersaudara yang merupakan pemilik
dari usaha ini yaitu Bella dan Yara. Produk By Lashes saat
ini bisa didapatkan pada e-marketplace yaitu Shopee. Untuk
penjualan secara offline, By Lashes belum memiliki toko fisik
dan terdapat juga pada reseller resmi di beberapa kota seperti
Kalimantan Selatan (Martapura SKP), Kalimantan Selatan
(Banjar Baru), Denpasar Bali, Jakarta Utara, Pekanbaru Riau,
Pati (Jawa Tengah), dan Citeureup (Bogor).
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GAMBAR 1
(Data Penjualan By Lashes)
(Sumber: By Lashes, 2022)

Berdasarkan grafik yang diperoleh pada GAMBAR 1
pada data penjualan By Lashes di bulan April 2021 hingga
Mei 2022 menunjukkan data penjualan yang tidak stabil atau
fluktuatif. Dengan demikian By Lashes harus meningkatkan
lagi heart share dari brand nya seperti dengan promosi yang
dilakukan dan dilakukan analisis sebab akibat dengan 3P
yaitu product, promotion, dan place. Dari beberapa penyebab
yang ada pada fishbone, yang menjadi titik fokusnya terdapat
pada segi promosi karena pada hakikatnya promosi
merupakan suatu aktivitas pemasaran yang digunakan untuk
menyebarkan informasi, membujuk, mempengaruhi dan
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mengingatkan pelanggan sasaran atas perusahaan dan
produknya agar bersedia menerima dan membeli produk
yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. Dengan
strategi dan promosi pemasaran yang tepat dan efisien ini
dapat membangun citra merek pada produk yang akan
ditawarkan agar dapat tertanam dibenak para konsumen
sehingga dapat dikenali dengan mudah. Untuk mengetahui
apakah By Lashes sudah diketahui atau belum diketahui
dikalangan masyarakat, maka dilakukan survei mengenai
brand awareness. Sehingga dilakukan survei pendahuluan
yang disesuaikan dengan target pasar dari brand By Lashes
dengan usia berkisar dari 15 tahun keatas. Berikut merupakan

hasil dari survei yang telah dilakukan.
GAMBAR 2
(Tingkat brand awareness pada brand By Lashes)

Diketahui bahwa 57% dari 30 orang responden menjawab
tidak mengetahui brand By Lashes dan 43% dari 30 orang
TINGKAT BRAND AWARENESS BY LASHES

B Mengetahui brand By Lashes ~ mTidak mengetahui brand By Lashes

yang mengenal brand ini. Untuk mengetahui apa yang
menyebabkan terjadinya peningkatan yang signifikan pada
bulan Agustus maka dilakukan diskusi dengan pemilik brand
By Lashes. Setelah dilakukan diskusi terkait perubahan apa
yang dilakukan pada sisi bauran komunikasi pemasaran,
pemilik dari By Lashes menjelaskan bahwa tidak ada
perubahan dan perkembangan pada sisi bauran komunikasi
dan masih dilakukan seperti pada biasanya. Adapun hasil dari
observasi yang dilakukan setelah diskusi dengan pemilik dari
brand By Lashes mengenai bauran komunikasi pemasaran
yang digunakan sebagai berikut:

TABEL 1
(Bauran Komunikasi Pemasaran Eksisting By Lashes)

No Komunikasi Keterangan
Pemasaran
1 Advertisin Pada kemasan produk tercantum
8 nama brand By Lashes.
5 Sales Promotion Belum pernah memberikan promo
kepada pelanggan.
3 Event and Belum pernah mengikuti pameran.

Experiences
Public Relations

Belum pernah melakukan

4 and Publicity sponsorship.
. . Menggunakan media sosial
5 Online and Social instagram sebagai platform untuk
Media Marketing & 184l pay
menyebarkan informasi.
Jumlah pengikut instagram By
6 Mobile Marketing Lashes masih sedikit yaitu 5.003

pengikut, sedangkan untuk pengikut
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kompetitor memiliki jumlah
pengikut diatas 10.600 pengikut.
7 Direct and Hanya menggunakan satu e-
Database Marketing | marketplace.
3 Personal Selling Beh.lm mempunyai outlet khusus
penjualan produk

Diketahui bahwa By Lashes telah menerapkan empat
bauran komunikasi pemasaran yang mana terdapat delapan
yang tercantum sehingga By Lashes disini dalam
pelaksanaannya belum dilakukan secara optimal karena
fokus utamanya ada pada penjualan melalui media sosial
instagram dan e-marketplace yang digunakan yaitu Shopee.

IL. KAJTAN TEORI

A. Bauran Komunikasi Pemasaran

Bauran komunikas pemasaran atau yang dikenal dengan
sebutan marketing communication mix terdapat delapan
model komunikasi yaitu periklanan (advertising), promosi
dan penjualan (sales promotion), acara dan pengalaman
(event and experience), hubungan masyarakat dan publisitas
(public relations and publicity), pemasaran online dan media
sosial (online and social media marketing), pemasaran
mobile (mobile marketing), pemasaran langsung dan
database (direct and database marketing), dan penjualan
personal (personal selling). [2]

B. Benchmarking

Proses membandingkan satu atau lebih bisnis suatu
perusahaan dengan perusahaan yang terbaik di proses bisnis
tersebut, untuk mengumpulkan informasi yang bisa
membantu  perusahaan untuk mengidentifikasi dan
mewujudkan peningkatan proses bisnis [3].

C. Key Performance Indicator

Key performance indicator merupakan indikator yang
bersifat terukur yang dapat memberikan informasi yang telah
kita tetapkan sebagai target yang ingin dicapai [4].

Menurut  parmenter, key performance indicator
merupakan indikator yang berfokus terhadap aspek kinerja
pada sebuah perusahaan demi keberhasilan suatu perusahaan
saat ini dan masa yang akan datang. Indikator dapat diartikan
dengan tolak ukur suatu perusahaan untuk mengidentifikasi
sejauh mana kinerja yang telah dilakukan oleh perusahaan
apakah sudah sesuai dengan yang diinginkan [5].

D. Analytical Hierarchy Process (AHP)

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu
model yang diperkenalkan oleh Thomas L,. Saaty pada tahun
1971. Saaty menyatakan bahwa pada dasarnya metode ini
memecah-mecah suatu situasi yang kompleks, tidak
terstruktur kedalam bagian-bagian komponennya, menata
bagian atau variabel ke dalam suatu susunan hirarki,
menetapkan nilai numerik untuk pertimbangan sebjektif
mengenai kepentingan relatif dari setiap variabel untuk
menentukan variabel mana yang memiliki prioritas tertinggi
dan mempengaruhi hasil situasi [6].

III. METODE

Pada metode perancangan dijelaskan mengenai langkah-
langkah perancangan yang sesuai dengan pemecahan
masalah yang dilakukan pada tugas akhir ini. berikut
merupakan beberapa tahapan pada
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Berdasarkan pada gambar tersebut dapat diketahui
tahapan apa saja yang akan dilakukan pada perancanagn
tugas akhir ini dalam merumuskan rekomendasi program
komunikasi pemasaran pada By Lashes. Terdapat beberapa
pemecahan masalah yaitu tahap perancangan sistem
terintegrasi, tahap analisis dan evaluasi hasil perancangan,
serta kesimpulan dan saran.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengolahan Data Kuesioner Menggunakan Analytical

Hierarchy Process (AHP)

Pada pengolahan data kuesioner menggunakan analytical
hierarchy process (AHP) pengolahan data yang dilakukan
pada dua kuesioner yaitu terdapat kuesioner ketertarikan
program komunikasi pemasaran dan kuesioner perbandingan
program komunikasi pemasaran alternatif partner

benchmark. Kemudian dilakukan uji konsistensi terhadap
responden dan kriteria yang ada. Lalu yang terakhir
menentukan partner benchmark terpilih dari hasil data yang
telah diolah. Adapun hasil pengolahan data yang telah
dilakukan pada kuesioner ketertarikan program komuikasi
pemasaran dengan nilai priority vector yang didapatkan pada

tabel berikut.
TABEL 2
(Hasil Perhitungan Priority Vector Kuesioner Ketertarikan Program
Komunikasi Pemasaran)

Kriteria Weight Rank
Adpvertising 0,199 1
Direct and Database Marketing 0,143 2
Sales Promotion 0,137 3
Event and Experience 0,121 4
Online XZZ ]feotf:g Media 0.118 5
Mobile Marketing 0,117 6
Public Relations and Publicity 0,101 7
Personal Selling 0,063 8

Berdasarkan TABEL 2 nilai priority vector terbesar adalah 0,199
pada kriteria program komunikasi pemasaran advertising dan nilai
priority vector terkecil sebesar 0,063 pada kriteria personal selling.
Untuk urutan program komunikasi pemasaran dari yang terbesar ke
terkecil adalah advertising, dirrect marketing, sales promotion,
event and experience, online and social media marketing, mobile
marketing, public relations and publicity, dan yang terakhir
personal selling. Adapun nilai priority vector ini akan dijadikan
sebagai acuan untuk penentuan perbaikan program komunikasi
pemasaran yang akan diimplementasikan pada objek By Lashes
sesuai dengan urutan nilai terbesar ke terkecil. Berikut merupakan
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hasil pengolahan data kuesioner perbandingan program komunikasi
pemasaran alternatif partner benchmark pada tabel berikut.

TABEL 3
(Hasil Perhitungan Nilai Priority Vector Kuesioner Perbandingan Program
Komunikasi Pemasaran Alternatif Partner Benchmark)

Alternatif
Kriteria
Lavie Lash| Ellashespro [Blink Charm
Adbvertising 0.47 0,09 0.45
Sales Promotion 0,63 0,09 0,28
Event and Experience 0,59 0,08 0,33
Public Relations and
Publicity 0,63 0,09 0,28
Direct and Database
Marketing 0,63 0,08 0,28
Online and So.ctal media 0.64 0.10 027
marketing
Mobile Marketing 0,60 0,12 0,28
Personal Selling 0,44 0,12 043

Pada TABEL 3 diperoleh hasil perhitungan nilai priority
vector untuk kuesioner perbandingan program komunikasi
pemasaran alternatif partner benchmark. Pada kriteria
advertising nilai priority vector untuk Lavie Lash terbesar
sebanyak 0,47. Pada kriteria sales promotion nilai priority
vector untuk Lavie Lash terbesar sebanyak 0,63. Pada kriteria
event and experience nilai priority vector untuk Lavie Lash
terbesar sebanyak 0,59. Pada kriteria public relations and
publicity nilai priority vector untuk Lavie Lash terbesar
sebanyak 0,63. Pada kriteria direct and database marketing
nilai priority vector untuk Lavie Lash terbesar sebanyak 0,63.
Pada kriteria online and social media marketing nilai priority
vector untuk Lavie Lash terbesar sebanyak 0,64. Pada kriteria
mobile marketing nilai priority vector untuk Lavie Lash
terbesar sebanyak 0,60. Pada kriteria personal selling nilai
priority vector untuk Lavie Lash terbesar sebanyak 0,44.
Selanjutnya, dilakukan uji konsistensi untuk mengetahui
apakah hasil dari nilai consistency ratio sudah konsisten atau
beum.
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TABEL 4
(Hasil Uji Konsistensi Kuesioner 1)

. Kuesioner Ketertarikan Program Komunikasi
Kuesioner 1
Pemasaran
Responden Amax Consistency |Random Index | Consistency Ratio

Index (CI) (RD (CR)
1 8,97 0,14 141 0,099
2 8,95 0,14 1,41 0,096
3 8,98 0,14 1,41 0,099
4 8,91 0,13 1,41 0,092
5 8,98 0,14 141 0,099
6 8,97 0,14 141 0,099
7 8,94 0,13 1,41 0,095
8 8,96 0,14 1,41 0,097
9 8,69 0,10 141 0,070
10 8,98 0,14 141 0,099
11 8,69 0,10 141 0,070
12 8,95 0,14 1,41 0,096
13 8,91 0,13 1,41 0,092
14 8,86 0,12 1,41 0,088
15 8,70 0,10 1,41 0,070
16 8,89 0,13 141 0,091
17 8,98 0,14 1,41 0,099
18 8,93 0,13 1,41 0,094
19 8,95 0,14 141 0,096
20 8,81 0,12 141 0,082
21 8,56 0,08 141 0,057
22 8,64 0,09 1,41 0,065
23 8,96 0,14 1,41 0,097
24 8,69 0,10 1,41 0,070
25 8,83 0,12 141 0,084
26 8,71 0,10 141 0,072
27 8,98 0,14 1,41 0,099
28 8,96 0,14 1,41 0,098
29 8,48 0,07 1,41 0,049
30 8,95 0,14 141 0,096

Setelah melakukan uji konsistensi pada ketertarikan program
komunikasi pemasaran diperoleh nilai consistency ratio pada
setiap responden dengan nilai yang didapatkan seperti pada

TABEL 4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil uji
realibitas sudah konsisten.
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TABEL 5
(Hasil Uji Konsistensi Kuesioner 2)

K“esz“’“" Kuesioner Perbandingan Komunikasi Pemasaran Alternatif Partner Benchmark
Consi Ratio (CR)
Public
Responden . Sales | Eventand | Relations | Direct | mieractive | 'Y | personal
Advertising . . . . Mouth .
Promotion | Experience | and | Marketing | Marketing ! Selling
“ Marketing
Publicity

1 0,023 0,096 0,083 0,096 0,083 0,083 0,056 0,091
2 0,048 0,013 0,099 0,048 0,039 0,096 0,056 0,051
3 0,048 0,083 0,048 0,048 0,048 0,083 0,061 0,087
4 0,094 0,048 0,009 0,048 0,058 0,048 0,009 0,083
5 0,048 0,096 0,009 0,048 0,083 0,009 0,048 0,083
6 0,009 0,033 0,076 0,083 0,076 0,048 0,048 0,039
7 0,083 0,048 0,048 0,048 0,076 0,048 0,061 0,048
8 0,094 0,083 0,048 0,048 0,083 0,083 0,000 0,048
9 0,091 0,083 0,008 0,096 0,046 0,048 0,061 0,039
10 0,048 0,083 0,083 0,083 0,058 0,048 0,056 0,083
11 0,048 0,083 0,083 0,083 0,068 0,083 0,056 0,095
12 0,048 0,083 0,065 0,033 0,048 0,048 0,061 0,056
13 0,022 0,009 0,039 0,073 0.096 0.048 0,061 0,048
14 0,024 0,048 0,096 0,096 0,048 0,009 0,048 0,048
15 0,096 0,048 0,009 0,096 0,083 0,048 0,009 0,003
16 0,009 0,083 0,048 0,048 0,096 0,048 0,061 0,061
17 0,068 0,048 0,083 0,000 0,083 0,048 0,048 0,048
18 0,048 0,014 0,061 0,000 0,009 0,048 0,061 0,061
19 0,009 0,048 0,065 0,048 0,048 0,061 0,048 0,071
20 0,083 0,048 0,083 0,064 0,013 0,058 0,048 0,048
21 0,083 0,046 0,009 0,073 0,026 0,034 0,061 0,045
22 0,083 0,096 0,083 0,061 0,009 0,083 0,087 0,003
23 0,009 0,009 0,096 0,083 0,071 0,048 0,023 0,048
24 0,048 0,048 0,048 0,061 0,026 0,048 0,087 0,061
25 0,083 0,000 0,065 0,048 0,083 0,083 0,056 0,027
26 0,061 0,083 0,027 0,064 0,071 0,048 0,048 0,027
27 0,061 0,048 0,009 0,045 0,026 0,009 0,083 0,045
28 0,009 0,046 0,000 0,009 0,013 0.009 0,068 0.065
29 0,048 0,039 0.065 0,096 0.039 0,061 0,061 0.017
30 0,083 0,071 0,096 0,009 0.045 0,048 0,087 0,068

Pada kuesioner perbandingan program komunikasi

pemasaran alternatif partner benchmark diperoleh nilai
consistency ratio terhadap semua kriteria program
komunikasi pemasaran < 0,1 yang dihitung berdasarkan
penilaian setiap responden yaitu sebanyak 30 responden.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa uji realibitas dari
kedua kuesioner tersebut sudah konsistensi, sehingga tugas
akhir ini dapat dilanjutkan ke tahapan selanjutnya yaitu
penentuan partner benchmark terpilih berdasarkan nilai
priority ranking yang paling tinggi yang disajikan sebagai
berikut.
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bahwa Lavie Lash memiliki nilai total sebesar 0,58.
Ellashespro memiliki nilai total sebesar 0,09. Blink Charm
memiliki nilai total sebesar 0,33. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa Lavie Lash menjadi partner benchmark
terpilih, karena Lavie Lash memiliki nilai priority vector
terbesar dibandingkan dengan Ellashespro dan Blink Charm
yaitu sebesar 58 %.

sam minggu

B. Identifikasi GAP

Identifikasi GAP merupakan sebuah kesenjangan yang
terjadi antara ekspektasi dengan realita, untu menentukan
kesenjangan yang terjadi antara By Lashes sebagai objek
tugas akhir dengan partner benchmark yang terilih yaitu
Lavie Lash. Berikut merupakan hasil identifikasi GAP yang
disajikan pada tabel.
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TABEL 8
(Identifikasi GAP Sales Promotion, Event and Experience, dan Public
Relation and Publicity (lanjutan))
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TABEL 6
(Nilai Priority Ranking)
N . Alternatif
Kriteria Weight A B C
Advertising 0,199 1 0,47 0,09 0,45
Direct and
Database 0,143 2 0,63 0,09 0,28
Marketing
Sales Promotion 0,137 3 0,59 0,08 0,33
Event and 0.121 4 063 | 009 | 028
Experience
Online and Social
Media Marketing 0,118 5 0,63 0,08 0,28
Mobile Marketing 0,117 6 0,64 0,10 0,27
Public Relations
and Publicity 0,101 7 0,60 0,12 0,28
Personal Selling 0,063 8 0,44 0,12 0,43
Jumlah 0,58 0,09 0,33
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Uiedian berbiadlishy .Mlﬁ-‘.‘.’iif.'ﬂ.‘d.a.. untule prodi | beberapak g | berkadiah zmau give away,
bulna mmadtan brgs | hagya di bulan ranadhan
yoag woembel prhk
Fvevet and ; ... Tarie Lash mfin mengilui | By Lakes jomg | Objek  ksjisn  jarang
Experience Evenr Trboutmengllali | et 4 seap]| megke  beuy| mengikit bemiy wvent
Deauty evend - q
. Chiek Loion smemilib
Fublic Relmoons ity coeitin Idtety mochia yamg
el Pubificaty S ehigunaber:

TABEL 9

(Identifikasi GAP Direct and Database Marketing dan Online and Social

Media Marketing (Lanjutan))
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{ Machine:
Kriteria Platfarm KP1 i&ay Partner Benchmark Objek Kajiam (By GAP Product Discount Frekuensi Menerpkan  pemberian | Membuat alun media social Tiktek dan
Porformance Terpllih (Luvie Lach) Lashes) polongsn  barga | discount  produk  pada | Instagram untuk menyebarkan kupon polongan
| Inllostor) yang dilakukan | periode fertcat w
I Information:
| Terd 1. Merancang kupon potongan  harga
Tirdepld g sebaise 1 dengan konsep yang menarik.
1 itk riling e o By 2. Mempromosikan informasi terkait
Eomarhepiace Tating s Loshes dm Lmcie Lash b T e e Ty
Divecr and vimg maaliki rating Jebeh Lashes.
Datahace Laik 3. Memberikan kupon potengan harga
Mirterin dalam jangka periode tertentu.
o ggun - Objek ki belan 4. Menenfukan durasi unfuk penukaran
& ennsiogs dibam cartlogs nnek wemberikan - ik % u ot harea,
e ealog memberikan | informas secaem Jesgkap ramicg ; Man:
| b prodd: Undian berbadiah Frckuensi Menjadwalkan gave away | Mempekerjakan 1 erang admin unfuk mengurus
uclakuken undian | atan undian berhadish di | program undian berhadial.
Ttensitas de Lash mwenggmskan| By Leshes beban Objek  kmjim  belun hari-hari besar dengan rtin | Information:
penggunnan website | webmte etk F . webnite i ""..f i 1 x;:ér:pk;mmd\\kmawkmduad-ksn
informasimengenai _produk. 2 Merancang melanisme undisn stau give:
TFibrate Gt produk, seral medio s
covttard werta cara elkodam 3. Melakukan  pencatatan terhadap
s di G konsumen yanp memenubi syarat
| s ard Sacial I ey
Moo Mivbating
Frebuensi unggrbn b konlm  feeds | Unggihm koulen | Tendimet gop sebanyske 10
istagrun  bequolsk 11| fede iscapra unnk rabcetn Frelmenss
dalaes satm minggu bejunlah. 1 dalaa | unggahan  kouten feeds
Tvygring satm minggu imstagom atara Lavie TABEL 15
Lash dan By Lashes dalan . .
okttt g (Penetuan Future Performance dan Hasil Rancangan Sales Promotion dan

TABEL 10

(Identifikasi GAP Mobile Marketing dan Personal Sellin)g

Kriterin Plagfarm
- .
Mol ;
Mariting Socim Media
| !
Tuko Fasik

Partmer Benchark Objek Kajian {1y GAP
Terpilih (Lavie Lask) Lashes)
i socic) wedia | Menggukan  plagerm | Menggreakan Objek  knjin banyn
ying dignnakon | socie! wedis Instagram | plarfoer sacla! medlo | mwenggnskan e
 Titolk, dss Faeshook | Imstagram  gocial medha Tnstapras

umlah ok Fisik:

Belim memiliki ok fisik | Belm mes

lili taka

Tidk terdeat GiAP

ik sl prockik secars | Gl et menjusd

aifline

| prodhek secars offling

C. Penentuan Future Performance dan Rancangan
Sistem Terintegrasi

TABEL 11

(Penetuan Future Performance dan Hasil Rancangan Advertising)

Kriteria

Adversising

| Progform KP1 (Key | Futsire Performance Rancangan Sistem Terintegrasi
Performance
| Indicator)
Man:
| Packaging Informasi. produk | Menambahkan  informasi | Mempekerjokan pihials ketign yang bl
yung diberikan | terkait  informasi  dari | meningkatkan kunkitas packaging produk
produk  mavpun  social | Information:  Menambahkan
media  brand  pada | informasi berupa contac person pada pac
packagung produk  scperti nomor  WhatsApp,

mencantuman  barcods  yang
informesi detail mengenai produk.

Instagram. alamat website, dan e-ma

TABEL 12

(Penetuan Future Performance dan Hasil Rancangan Advertising

(lanjutan))

Advertising Tnfluencer

Melalaukan
dengan ifluencer

Bekerjasama
dengan influencer

TABEL 13

kerjusama

Man :
Mengguaakin jass influencer vatlk melakouban
periklanan menggunakan [nstagram fluencer.
Information:

1. Melakukan periklenen menggunaken
Instagram infiuencer yang sesuai dengan
target pasar By Lashes satu kali dalam
satu bulan
Memilih influencer dengan reputasi
yang baik schinzga dapat memberikan
dampak yang positif tethadap Bramd
maupun produk

. Memilih ifluencer dengan engagement

yang tinggi terhadap pengikutnya

Memilih influgncor dengan  intensitas

mengunggah konten yang baik karena

jika mﬂuzvlcer terlaln  sering

e konten  dikhawatirkan

mm:n By Lashes akan cepat hilang.

(Penetuan Future Performance dan Hasil Rancangan Sales Promotion)

Sales Promotion

Bundling Package

TABEL 14

Melakukan Menerapkan bundling

bundling  produk | package industri beaury untuk melakukan kolaborasi
minimal dua irem ‘product bundling package.

dalam satn paket Information:

bundling 1. Meneraplkan product bundling package

Man:
Mengajak owner dari perusahaan dibidang

untuk dua irem produk dengan harga
yang lebih murah.

Menaapkan praduct bundling package
dalam rangka memperingati har besar.

. Menerapkan product bundling package
wntule Jauncling produk baru
Menawarkan produk yang tersimpan di
gudang melalus bundling produk dengan
produk yang lebih populer.
Menggunsken strategi “beli banyal
dompet  tetap  happy”  untuk
meningkatkan keefektivitasan

‘penerapan product bundling package.

9

(Penetuan Future Performance dan Hasil Rancangan Sales Promotion

(lanjutan))

Public Relation and Publicity)

Fvent and

Fxperience

Event

Trelmensi
mengikuti haairy

Mengikuti
secara rufin

beauty  avent

Man:

an scbanyak 4 karymwan untuk
erpartisipasi dalam evenr yang diikuti, 2 orng
product development, 1 orang bertanggung
Jawab nutuk kerapihan dan desain stand dan 1
orang adminisirasi.
Tuformation:
. Mengikuti dua seara sefisp tahunnys.
2. Menctapkan sasaran sebehum mengikuti
acara yang bertujuan untuk menjual
produl, meningkaken brand avareness,
mehmenrkan prochik ba
Menggali informasi terkait pemeran
yang akan diikuti untuk mendspatian
informasi terknit pamneran  dengan
fujuan pameran yane dipilih sesuai.

Public  Relations
and Publicity

Hentity media

Hentity  media
yang digunakan | product

produk bam ke
sebagai identary media

Melakukan publikasi brand
memilila
media

Man:
Melalaukan kerjasanaa dengan media parer.

Information:

Melalukan kerjasama dengmn media
partner untok  melakukan  publikasi
produk

. Mencari informasi terkait persyaratan
untuk melakukan publikasi pada media

tevsebut.

TABEL 16

(Penetuan Future Performance dan Hasil Rancangan Direct and Database

Marketing)

Direct and | E-marketplace
Datebase
Marketing

E-catalogs

Man:

Rating alun Rating sl

kedepan.

By Lashes menjaci 5,0/5.0
dalam jangka wakm 3§ bulan

1 i vk mengelola
penjiuslon padn e-marketplace don mengatur isi
Lomten  seperti  desdipsi  produk vang
ditampilkan pada e-mer kegiace.

Information:

L Mengingatkan  pembeli  umtuk
memberikan  rafing scsual  dengan
kepussan pelanggen.

2. Memberikan informasi update penjuslan
pmduL terban pada e markerplace

3. Memberikan diskon penjualan dan
penssvaran menarik poda ¢-marke place
sepert bl 2 produk depat e buluata
gatis,

Moachine :

schagai
member

catalogs
uk

informasi
Tengkp ke konsumen:

st e

o
media

produk secama| 1.

applikasi Whats App Business dan
untuk menycbarkan e-catalogs

Informations:

Menyajikan ¢-catalogs dengan desain

yaug menari

Mencantunkan  penjelssan

produk secara rinci.

3. Menggunakan kalimst yana rmudsh
dipshami.

4. Mencantumban barga produk dengan
Wwjuan fransparansi  horga  kepada
konsumen

5. Memgprbarui e-catalogs jikn terdapat
perubahan pada penjelasan produk.

terkait

M

TABEL 17

(Penetuan Future Performance dan Hasil Rancangan Mobile Marketing

dan Personal Selling)

Mobile Marketing

Social Media

social

yang

Menerapkan playform social
media selain istagram

Man:
Mempekerjakan karyswan yane shli dalam
bidang social media speciafist.

Muchine:

Menambahkan media sosial berupa Facebook.
Tiktok, dan Youtube,

Information:

1. Melakukan review produk dan
produk  pada
sosial ik
pengikut

2. Menentkan strategi pemasaran yang

disesuatkan dengan media sosial yang
digunakan
. Menentukan frekuensi ungeahan pada
sosial wedin yang di gunakan sehingga
katakan konsist

prososi
masing-masing media
meningkatkan jumlah

Personal Selling

Toko Fisik

Jumlah toka fisik | Menargetkan ntukc
pengoptimalan pengadsan 1
toko fisik dan meelakukan
penjualan  consignment
store.

Man:
Mempekeriakan sat karyawan wntuk menjaga
dan melakukan transaksi penjualan produk dan
melakukan kerjasama dengan pihak outier lain
itk penjualn, consigamend siore
Information:
1. Menibuat satu toko fisik yang berlokasi
di Jawa Barat, lebih tepatnya di kota
Bekasi,
2. Miclabudens Fermsain anininal dengan 2
outlet untuk penjualan consigment
siore yang berada di Jawa Barat,

TABEL 18

(Penetuan Future Performance dan Hasil Rancangan Online and Social
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Media Marketing)

Onwline and Social | Website
Media Marketing

Menerapkan
website

penggunzan | Man:

ik
2. Dapa 2 ah dan cepat.
3. Dapat berinteraksi dengan Lonsnmen

mengenai produk melalui fitwr chat

e Tustagram di jun 12.00 -
1 17.00 - 2100 saat pengguna sktil
esai melelaikan

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil proses benchmark pada program
komunikasi pemasaran By Lashes dan partner benchmark
yaitu Lavie Lash, didapatkan urutan perancangan sisten
terintegrasi  perbaikan komunikasi pemasaran yaitu
advertising, direct and database marketing, sales promotion,
event and experiences, online and social media marketing,
mobile marketing, public relation and publicity, dan personal
selling.

Diantara alternatif partner benchmark, Lavie Lash
mendapatkan nilai priority ranking terbesar diantara
Ellashespro dan Blink Charm. Berdasarkan hasil
perhitungan, Lavie Lash mendapatkan nilai priority ranking
sebesar 0,58 atau 58%. Lavie Lash sebagai alternatf partner
benchmark terpilih akan dijadikan acuan dalam perbaikan
program komunikasi pemasaran pada By Lashes agar dapat
dilakukan dengan optimal dan maksimal.

Berdasarkan hasil benchmark yang telah dilakukan antara
objek kajian yaitu By Lashes dengan partner benchmark
terpilih yaitu Lavie Lash didapatkan 13 platform yang perlu
dilakukan perbaikan pada program komunikasi pemasaran
bagi By Lashes diantaranya menambahkan informasi produk
yang diberikan, melakukan kerjasama dengan influencer,
menjelaskan nilai rating akun yang didapatkan pada e-
marketplace, penggunaan e-catalogs untuk memberikan
informasi produk secara lengkap, melakukan bundling
produk minimal dua item dalam satu paket bundling,
frekuensi potongan harga yang dilakukan, frekuensi
melakukan undian, frekuensi mengikuti beauty event secara
rutin, intensitas penggunaan website sebagai sarana informasi
untuk memberikan kepercayaan kepada konsumen, frekuensi
unggahan dalam satu minggu untuk konten feeds,
menentukan jumlah social media yang digunakan, identitas
media yang digunakan sebagai publikasi brand product agar
dikenal dikalangan masyarakat, dan menargetkan pengadaan
satu toko fisik dan melakukan consignment store pada outlet
beauty product minimal dua.
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